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Abstract 

This study aims to analyze the influence of financial knowledge, financial experience, 

and financial behavior on financial literacy among students in North Jakarta. This study uses 

a survey method because it uses sample data taken from a specific population. The population 

in this study is 100 students in North Jakarta, totaling 100 people. The sample in this study 

uses the purposive sampling method. The data processing and analysis techniques used are 

descriptive statistical analysis, validation tests, reliability tests, classical assumption tests, 

using normality tests, multicollinearity tests, heteroscedasticity test, autocorrelation analysis, 

multiple linear regression analysis, multiple correlation coefficient analysis, and 

autocorrelation test, hypothesis testing, simultaneous test (F test), partial test (t test), coefficient 

of determination test (R2). The results of this study indicate that simultaneously, the variables 

of Financial Knowledge, Financial Experience, and Financial Behavior have a significant effect 

on Financial Literacy. Partially, the variables of Financial Knowledge, Financial Experience, 

and Financial Behavior have a positive and significant effect on Financial Literacy. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa Pengaruh Pengaruh Financial Knowledge, 

Financial Experience, Financial Behavior Terhadap Financial Literacy Pada Pelajar Kota 

Jakarta Utara. Penelitian ini menggunakan metode survey karena penelitian ini menggunakan 

data sampel yang diambil dari populasi tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah Pelajar 

Kota Jakarta Utara yaitu sebanyak 100 orang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode Purposive Sampling. Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah 

analisis statistik deskriptif, uji validasi, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dengan menggunakan 

uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, analisis autokorelasi, analisis 

regresi linier berganda analasis koefisien korelasi berganda, dan uji autokorelasi, pengujian 

hipotesis, uji simultan (uji F), uji parsial (uji t), uji koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa secara silmutan variable Financial Knowledge, Financial Experience, 

Financial Behavior berpengaruh signifikan terhadap Financial Literacy. Secara parsial variabel 

Financial Knowledge, Financial Experience, Financial Behavior berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Financial Literacy. 

Kata Kunci: Customer  Service, Pelayanan  Perbankan, Standar Operasional Prosedur
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A. PENDAHULUAN  

Semakin pesatnya tingkat pertumbuhan ekonomi dan teknologi telah membawa banyak perubahan 

pada negara-negara di dunia, berdampak positif dan negatif terhadap perilaku keuangan masyarakat dalam 

memenuhi kebututuhan sehari-hari. Manusia dengan segala kebutuhan dan keinginannya yang tidak 

terbatas menjadi salah satu faktor yang melatar belakangi gaya hidup konsumen. Masyarakat harus bekerja 

untuk mendapatkan penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginannya.  

Pendapatan yang diperoleh harus dikelola dengan baik agar dapat digunakan secara efektif. 

Masyarakat pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari adanya globalisasi, baik dalam hal investasi, 

perdagangan maupun budaya populer. Sebelumnya keberadaan pusat perbelanjaan dan convenience store 

sangat terbatas. Oleh karena itu, masyarakat sulit mendapatkan barang yang memenuhi kebutuhan 

pokoknya.  

Saat ini, hampir di mana-mana terdapat mall, convenience store, dan toko online yang mendorong 

masyarakat untuk mengutamakan keinginan dibandingkan kebutuhan, seperti membeli barang-barang yang 

tidak dibutuhkan agar tidak ketinggalan, dan masyarakat pun tidak menyadarinya membuang-buang uang 

mereka (Purwanto et al., 2022).   

Kota Jakarta merupakan kota industri yang berkembang pesat sebelum tahun dan masyarakat kota 

Jakarta dapat merasakan bahwa perekonomian sedang tumbuh dan seiring berjalannya waktu, 

perekonomian kota Jakarta Utara mulai mengalami resesi, banyak masyarakat yang merasakan perubahan 

perekonomian yang berubah drastis saat ini Kota Jakarta Utara bergerak menuju kota wisata untuk dapat 

mengembangkan pemulihan perekonomian di kota Jakarta Utara. Banyak masyarakat yang belum 

mengetahui tentang financial literacy, karena pengetahuan masyarakat yang rendah, pengaruh lingkungan 

juga mempengaruhi literasi keuangan masyarakat, dan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi 

financial literacy.  

Faktor kegagalan dalam mengelola keuangan seseorang bukanlah pendapatan yang rendah 

melainkan sikap keuangan yang tidak membantu dan pengetahuan keuangan yang buruk dalam 

mengalokasikan uang untuk memuaskan keinginan-keinginan yang terdahulu dibandingkan kebutuhan 

yang harus diprioritaskan. Saat ini masih banyak masyarakat yang belum memahami pengetahuan 

keuangan yang baik dan banyak bermunculan perusahaan-perusahaan yang memberikan pinjaman dengan 

syarat mudah. Karena kurangnya pengetahuan keuangan yang baik, kebanyakan orang cenderung 

mengambil pinjaman mudah dan sulit. Jangan dipikir-pikir, banyak risiko yang mereka hadapi karena 

kurangnya pengetahuan finansial. 
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Meski Tingkat financial literacy seseorang cukup untuk membuat keputusan keuangan yang efektif. 

Pengambilan keputusan keuangan yang tepat juga dapat dikaitkan dengan salah satu Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan yang ditetapkan oleh PBB yang harus dicapai pada tahun 2030 di bidang ekonomi, masalah 

sosial dan lingkungan hidup (PBB, 2015), Memperoleh literasi keuangan melalui pendidikan dan akuisisi 

sistem keuangan dapat menjadi alat penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Mengklaim rendahnya tingkat literasi keuangan di Indonesia, dimana pendidikan keuangan harus 

diketahui sejak awal. Pengetahuan keuangan kepada siswa sejak awal penting dilakukan agar mereka 

membentuk perilaku pribadi dalam menggunakan uang yang diterima secara efektif. Dengan semakin 

membaiknya pendidikan keuangan publik, maka masyarakat akan berpikir lebih kritis dalam mengelola 

keuangannya, termasuk prioritasnya, dan tidak membuang-buang uang secara sembarangan. 

Menurut (Otoritas Jasa Keuangan, 2015) Masyarakat Indonesia semakin banyak melakukan konsumsi 

dan meninggalkan kebiasaan menabung yang tercermin dari menurunnya kecenderungan marjinal. Untuk 

tabungan (MPS) selama 5 tahun terakhir dan peningkatan kecenderungan mengkonsumsi marjinal (MPC). 

Salah satu pendorong utama kemakmuran suatu negara adalah perilaku finansial yang disukai 

masyarakatnya. Perilaku keuangan yang diharapkan berhubungan erat dengan pengetahuan keuangan. 

Oleh karena itu, pendidikan tinggi memberikan landasan penting untuk membentuk sikap dan perilaku 

keuangan dengan mendidik generasi muda tentang topik keuangan. Danes (1994) mengungkapkan bahwa 

pendapatan masa depan yang lebih tinggi dan tingkat tabungan yang lebih tinggi berkorelasi dengan 

pengetahuan keuangan siswa. 

Menurut (Segara, 2019) pada tahun 2019, hasil penelitian OJK atau Otoritas Jasa Keuangan 

menjelaskan tentang financial literacy berdasarkan strata wilayah di Indonesia. 

Tabel 1. 1 

No. Nama Provinsi Nama Kota/Kabupaten Indeks Literasi Keuangan 

1. DKI Jakarta Jakarta Utara 59,16% 
2. Jawa Barat Bandung 37,43% 

3. Jawa Timur Surabaya 48,95% 
4. DI Yogyakarta Yogyakata 58,53% 

5. Jawa Tengah Semarang 47,38% 

6. Riau Pekanbaru 43,19% 

7. Bali Denpasar 38,06% 

8. Banten Tangerang 39,27% 
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9. Kalimantan Timur Samarinda 39,63% 

10. Aceh Banda Aceh 44,36% 

11. Kalimantan Barat Pontianak 36,48% 

12 Sulawesi Selatan Makassar 32,46% 

13. Kepulauan Riau Batam 45,67% 

Sumber : https://www.ojk.co.id/id 

Dari tabel di atas terlihat bahwa DKI Jakarta memiliki indeks financial literacy tertinggi 

sebesar 59,16% dan terendah di wilayah Makassar Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 32,46%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kota Makassar memiliki tingkat literasi keuangan yang 

rendah dan perlu adanya peningkatan pengetahuan masyarakat melalui peningkatan 

pengetahuan pengelolaan keuangan yang baik dan akurat, keterampilan berhitung bunga, 

denda dan laba atas investasi agar semua orang dapat mengetahuinya. penggunaan dan risiko 

produk dan layanan keuangan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, terdapat berbagai aspek perilaku keuangan, antara 

lain sikap keuangan, pemahaman keuangan, dan pengetahuan keuangan. Oleh karena itu, 

peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Financial Knowledge, Financial 

Experience Dan Financial Behavior Terhadap Financial Literacy Terhadap Pelajar Kota 

Jakarta”. 

B. METODE 

Penelitian Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan yang digunakan menurut Sugiyono dalam Purnomo, (2024). Mempelajari suatu 

populasi atau sampel, mengumpulkan data, menganalisis data secara statistik, dan menguji 

hipotesis yang telah ditentukan dapat didefinisikan sebagai metode penelitian kuantitatif 

yang mempelajari metode penelitian simpan positivisme. Dalam metode ini peneliti ingin 

mengetahui berapa besarnya pengaruh antara variabel (X1) yaitu financial knowledge, (X2) 

yaitu financial experience dan (X3) yaitu financial behavior terhadap variabel (Y) yaitu 

financial literacy.  

Sampel merupakan sebagian jumlah dari populasi yang ada di suatu wilayah dengan 

memiliki karakteristik tersendiri (Sugiono, 2017). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

Non Probability Sampling yaitu Purposive Sampling. Purposive Sampling merupakan cara 

atau teknik dalam mengambil sampel dengan ciri-ciri tertentu sesuai yang diinginkan peneliti. 

http://www.ojk.co.id/id
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Menurut (Sugiyono, 2013) teknik purposive sampling adalah teknik yang mengambil 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Teknik pengambilan sampel yang secara 

sengaja memilih sekelompok subjek berdasarkan ciri-ciri tertentu yang dianggap relevan 

dengan ciri atau ciri populasi yang akan diteliti. Ciri-ciri tersebut sudah diketahui peneliti. 

Jadi mereka hanya perlu menghubungkan unit sampling berdasarkan kriteria tertentu. 

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau sekadar mendeskripsikan data yang dikumpulkan tanpa 

membuat kesimpulan atau generalisasi yang luas. Analisis ini hanya pengumpulan data dasar 

dalam bentuk deskriptif sederhana karena tidak menyelidiki atau menjelaskan hubungan, 

menguji hipotesis, membuat prediksi, atau menarik kesimpulan (Millah et al., 2023). 

C.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut Sugiyono dalam Oktavianus (2018:48) adalah statistik yangdigunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. 

Peneliti menggunakan google form dengan menyebarkan kuesioner secara online 

kepada 100 siswa dengan mengelompokkan responden berdasarkan faktor tertentu karena 

setiap responden memiliki karakteristik beragam. Berdasarkan hasil perhitungan, dapat 

disimpulkan bahwa responden kelas X mencapai 34 orang (34%), pada responden kelas XI 

paling banyak, yaitu 64 orang (64%), responden yang sekolah di SMK Al-Kahiriyah Mindi 

mencapai 24 orang (24 %), dan responden di SMK Al-Kahiriyah Bahari terbanyak, yaitu 76 

orang (76%).  

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Statistic Deskriptif 

Descriptive Statistics 

N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

X1 100 31 50 40.92 4.079 

X2 100 30 48 40.07 4.241 

X3 100 33 50 42.24 4.452 

Y 100 33 48 41.18 3.996 

Valid N 

(listwise) 

100     

Sumber: Hasil Output SPSS 
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Hasil statistik deskriptif dari tabel 1.2 menghasilkan antara lain : 

1. Dengan jumlah sampel sebesar 100, Financial Knowledge (X1) memiliki rata- rata respon 

(mean) sebesar 40,92 dan standar deviasi sebesar 4,079. 

2. Financial Experience (X2) memiliki rata-rata (mean) sebesar 40,07 dari 100 responden, 

dengan standar deviasi 4,241. 

3. Financial Behavior (X3) memiliki rata-rata (mean) sebesar 42,24 dari 100 responden, dengan 

standar deviasi 4,452. 

4. Dengan jumlah sampel sebesar 100, variabel Financial Literacy (Y) memiliki rata-rata 

respon (mean) sebesar 42,18 dan standar deviasi sebesar 4,452.  

 
Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Model Summaryb 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin- 

Watson 

 1  .881a .776 .769 1.208 1.882 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber:Hasil Output SPSS 
 

Nilai Adjusted R Square seperti terlihat pada tabel di atas adalah 0,769 atau 76,9%. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel independen Financial Knowledge, Financial Experience dan 

Financial Behavior. memberikan kontribusi pengaruh sebesar 76,9%. terhadap Financial Literacy. 

Atau, 76,9%. Variasi variabel Financial Literacy dapat dipengaruhi oleh variasi variabel 

Financial Knowledge, Financial Experience dan Financial Behavior tersebut. Variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam model penelitian ini berdampak pada sisanya sebesar 23,1%. 

 

 

1. Pengaruh Financial Knowledge Terhadap Financial Literacy 

Berdasarkan hasil analisis dari table yang diberikan, financial knowledge menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap financial literacy dengan nilai signifikansi yang lebih 

rendah dari level alpha 0,05. Artinya, hipotesis yang menyatakan bahwa financial knowledge 

berpengaruh terhadap financial literacy diterima. 

Hal ini berarti bahwa individu yang memiliki pengetahuan finansial yang lebih tinggi 

cenderung memiliki literasi keuangan yang lebih baik. Dengan kata lain, pemahaman yang 

baik terhadap konsep keuangan seperti pengelolaan anggaran, investasi, dan perencanaan 



Pengaruh Financial Knowledge, Financial Experience Dan Financial Behavior Terhadap 
Financial Literacy Pada Pelajar Jakarta   

53 

 

 

keuangan pribadi sangat mempengaruhi kemampuan individu dalam membuat keputusan 

keuangan yang tepat. 

Penelitian ini mendukung teori bahwa peningkatan pengetahuan finansial merupakan 

salah satu faktor kunci dalam meningkatkan literasi keuangan. Ini menunjukkan bahwa upaya 

edukasi keuangan dapat menjadi salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan literasi 

keuangan di masyarakat. 

Sebagai implikasi praktis, hasil ini menekankan pentingnya program edukasi 

keuangan, baik formal maupun informal, dalam meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang keuangan, yang pada akhirnya dapat berdampak positif pada pengelolaan keuangan 

pribadi dan kesejahteraan finansial. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa financial knowledge yang baik sangat 

penting dalam meningkatkan financial literacy, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

kemampuan individu untuk membuat keputusan keuangan yang lebih bijaksana. 

Hasil penelitian ini selaras dengan temuan pada penelitian Marheni et al., 2020 yang 

menyatakan bahwasanya financial knowledge berpengaruh positif terhadap financial literacy. 

Tetapi bertentangan dengan hasil penelitian dilakukan oleh (Ayuningtiyas, 2019) yang 

menunjukkan bahwa financial knowledge berpengaruh negatif terhadap financial distress. 

 

2. Pengaruh Financial Experience Secara Parsial Terhadap Financial Literacy 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel yang tersedia, financial experience memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap financial literacy. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 0.05, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa financial 

experience berpengaruh terhadap financial literacy diterima. Artinya, semakin banyak 

pengalaman yang dimiliki seseorang dalam hal keuangan, semakin tinggi pula tingkat literasi 

keuangan yang dimiliki oleh individu tersebut. 

Secara empiris, pengalaman keuangan mencakup berbagai aspek seperti pengalaman 

dalam mengelola investasi, berhutang, serta dalam mengatur anggaran. Pengalaman-

pengalaman ini memberikan individu wawasan yang lebih baik dalam memahami konsep-

konsep keuangan, sehingga mereka lebih mampu membuat keputusan finansial yang tepat dan 

menguntungkan. 
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Hasil ini mendukung teori pembelajaran yang menyatakan bahwa pengalaman 

langsung adalah salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam bidang tertentu, termasuk dalam hal literasi keuangan. Dengan 

pengalaman yang lebih banyak, individu akan semakin familiar dengan istilah-istilah 

keuangan, risiko-risiko yang mungkin dihadapi, serta strategi-strategi pengelolaan keuangan 

yang efektif. Pada akhirnya, hal ini berdampak positif terhadap kemampuan individu dalam 

mengelola keuangannya secara keseluruhan. Kesimpulannya, financial experience merupakan 

salah satu faktor penting yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan seseorang. Oleh karena 

itu, peningkatan pengalaman keuangan, baik melalui edukasi formal maupun pengalaman 

langsung, dapat menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan literasi keuangan di sekolah.  

Hasil penelitian ini selaras dengan temuan pada penelitian (Ameliawati & Setiyani, 

2018) yang menyatakan bahwasanya financial experience berpengaruh positif terhadap financial 

literacy. Tetapi bertentangan dengan hasil penelitian dilakukan oleh (Sohn et al., 2012) yang 

menunjukkan bahwa financial knowledge berpengaruh negatif terhadap financial literacy. 

 

3. Pengaruh Financial Behavior Secara Parsial Terhadap Financial Literacy  

Berdasarkan tabel 12 dapat disimpulkan bahwa financial behavior memiliki pengaruh 

yang signifikan secara parsial terhadap financial literacy. Nilai signifikansi yang diperoleh 

adalah 0,000, yang menunjukkan bahwa financial behavior secara statistik berpengaruh 

terhadap tingkat literasi keuangan individu. 

Hal ini menandakan bahwa perilaku keuangan seseorang, seperti cara mereka 

mengelola keuangan sehari-hari, pengambilan keputusan dalam berinvestasi, serta disiplin 

dalam melakukan anggaran, berkontribusi positif terhadap peningkatan literasi keuangan. 

Dengan kata lain, individu yang memiliki kebiasaan keuangan yang baik cenderung memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang konsep keuangan, seperti perencanaan keuangan, 

pengelolaan utang. 

Pengaruh signifikan financial behavior terhadap financial literacy ini mendukung teori 

yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan formal, 

tetapi juga oleh kebiasaan dan perilaku keuangan sehari-hari. Dengan demikian, untuk 

meningkatkan literasi keuangan di masyarakat, penting untuk tidak hanya memberikan 

edukasi keuangan secara formal, tetapi juga mendorong praktik keuangan yang sehat melalui 
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program-program pelatihan yang berfokus pada pengembangan kebiasaan keuangan yang 

baik. 

Kesimpulannya, dengan nilai signifikansi yang menunjukkan hubungan yang kuat 

antara financial behavior dan financial literacy, penelitian ini menekankan pentingnya 

memperhatikan aspek perilaku dalam program edukasi keuangan. Peningkatan literasi 

keuangan tidak hanya akan membuat individu lebih paham tentang konsep keuangan, tetapi 

juga lebih mampu untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari, 

yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan finansial mereka. 

Penelitian ini sejalan dengan teori perilaku keuangan yang menyatakan bahwa 

kebiasaan keuangan individu memiliki dampak langsung terhadap kemampuan mereka untuk 

memahami dan mengaplikasikan pengetahuan keuangan dalam pengambilan keputusan 

finansial. 

Hasil penelitian ini selaras dengan temuan pada penelitian (Putri et al., 2021) yang 

menyatakan bahwasanya financial behavior berpengaruh positif terhadap financial literacy. 

Tetapi bertentangan dengan hasil penelitian dilakukan oleh ( Arpasha et al., 2022) yang 

menunjukkan bahwa financial behavior berpengaruh negatif terhadap financial literacy. 

 

D. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:   

a. Pengaruh Financial Knowledge terhadap Financial Literacy. Financial knowledge memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap financial literacy. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi pengetahuan keuangan seseorang, semakin baik kemampuan literasi 

keuangan yang dimiliki. Pengetahuan keuangan yang kuat membantu individu 

memahami konsep dan produk keuangan dengan lebih baik, yang pada gilirannya 

meningkatkan literasi keuangan mereka. 

b. Pengaruh Financial Experience terhadap Financial Literacy. Financial experience juga memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap financial literacy. Ini berarti bahwa pengalaman 

keuangan yang dimiliki seseorang, seperti pengalaman dalam mengelola anggaran, 

berinvestasi, atau menggunakan produk keuangan, dapat meningkatkan literasi 

keuangan. Pengalaman langsung dalam mengelola keuangan memberikan wawasan 
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praktis yang mendalam, yang tidak hanya memperkuat pengetahuan tetapi juga 

kepercayaan diri dalam membuat keputusan keuangan. 

c. Pengaruh Financial Behavior terhadap Financial Literacy. Financial behavior berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap financial literacy. Ini menunjukkan bahwa perilaku 

keuangan yang baik, seperti kebiasaan menabung, membuat anggaran, dan berinvestasi 

dengan bijak, berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan literasi keuangan. 

Perilaku keuangan yang disiplin dan terinformasi memungkinkan individu untuk 

menerapkan pengetahuan keuangan mereka secara efektif dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Saran 

Adapun bagi pelajar dan peneliti selanjutnya diantaranya: 

a. Diharapkan para pelajar dapat meningkatkan pengetahuan keuangan (financial 

knowledge) melalui pembelajaran formal dan informal. Hal ini penting agar pelajar dapat 

memahami konsep dasar keuangan, termasuk pengelolaan uang, investasi, dan risiko. 

Dengan pengetahuan keuangan yang baik, pelajar diharapkan mampu membuat 

keputusan keuangan yang lebih bijak. 

b. Pengalaman keuangan (financial experience) dapat diperoleh melalui simulasi atau 

partisipasi dalam kegiatan yang melibatkan pengelolaan uang secara langsung, seperti 

mengelola uang saku atau mengikuti kompetisi terkait keuangan. Pengalaman ini akan 

membantu pelajar mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh dan memperkuat 

literasi keuangan mereka. 

c. Perilaku keuangan (financial behavior) yang baik juga perlu dibentuk sejak dini. Pelajar 

harus diajarkan untuk mengembangkan kebiasaan menabung, berbelanja secara bijak, dan 

merencanakan keuangan mereka dengan cermat. Dengan perilaku keuangan yang positif, 

pelajar dapat meningkatkan literasi keuangan mereka secara keseluruhan, yang pada 

akhirnya akan membantu mereka dalam menghadapi tantangan keuangan di masa depan.   

d. Untuk menguji adjusted R2 dengan Cross-Validation sebagai alternatif lain adalah 

dengan menggunakan cross-validation. Cross-validation adalah metode yang membagi 

data menjadi beberapa subset dan menggunakan beberapa subset sebagai data latih 

dan sisanya sebagai data uji. Ini memungkinkan Anda untuk melihat seberapa baik 

model untuk di uji pada data yang tidak terlihat oleh model saat uji. 
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